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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Mengacu pada pembahasan yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

Dengan adanya kajian kitab Ta’lim al-Muta’allim dapat membangun 

ketawadu’an santri di Pondok Pesantren Darun Najah Semen Kediri. karena 

adanya kajian kitab yang membahas mengenai akhlak dan juga adab mencari 

ilmu dapat mempermudah diri santri dalam memahami dan juga 

mengaplikasikan dalam kehidupan nyata yang sesuai dengan ajaran kitab 

tersebut. 

Di dalam kitab Ta’lim al-Muta’allim juga disebutkan beberapa 

karakteristik dalam menghormati ilmu dan juga ahli ilmu diantaranya adalah: 

menghormati ilmu, menghormati guru, menghormati kitab, menghormati teman 

dan sikap yang baik di depan gurunya. Sebagai seorang santri akan lebih mudah 

dalam menerapkan sikap tawadu’ kepada ilmu, tawadu’ kepada guru, tawadu’ 

kepada kitab, maupun kepada teman sebayanya. Karena didalam kitab tersebut 

tidak ada penjelasan usia untuk bersikap tawadu’ seseorang. 
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B. Saran 

Dari hasil temuan penelitian dan pengamatan di lapangan, maka 

peneliti ingin memberikan saran kepada pihak Pondok Pesantren Darun Najah 

Semen Kediri: 

1. Bagi pondok pesantren darun najah semen Kediri, sebagai lembaga 

pendidikan klasik-modern, diharapkan lebih mengkaji kitab mengenai tata 

cara mencari ilmu atau kitab yang berkaitan mengenai akhlak. 

2. Bagi santri Pondok Pesantren Darun Najah Semen Kediri, harus 

mengutamakan sikap tawadu’ terhadap asatid, agar dalam mencari ilmu 

lebih berkah, dan ketika mendapatkan nasehat dari asatid harus diterima 

dengan lapang dada. Selain itu, sebagai santri juga harus bisa menjaga 

nama baik asatid maupun pesantren dimapun ia berada. 

3. Bagi asatid, diharapkan untuk tidak pilih kasih kepada santrinya. Karena 

setiap santri juga ingin mendapatkan perhatian yang sama dari asatidanya 

tanpa berat sebelah. 

 

 

 

 


